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Lampiran 1 : Jadwal Penelitian  

 

 

JADWAL PENELITIAN 

 

 

Kegiatan penelitian ini direncanakan berlangsung selama tujuh bulan dengan alokasi 

watu seperti tercantum dalam tabel di bawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 
Tahap dan Kegiatan Penelitian 

Waktu (bulan) 

2019 2020 

11 12 1 2 3 4 5 

1. 
Persiapan penyusunan proposal 

penelitian  
  

     

2. 
Bimbingan penyusunan proposal 

penelitian 
  

     

3. Seminar proposal penelitian    
     

4. 
Pengumpulan data primer dan 

skunder  
  

     

5. Pengolahan dan analisis data        

6. 
Penyusunan laporan hasil 

penelitian 
  

     

7.  Uji Skripsi         
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Lampiran 2 : Lembar Persetujuan Informan  
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Lampiran 3 : Catatan Observasi 
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Lampiran 4 : Wawancara Informan  

 

Wawancara Informan 1 : Bapak Achmad Arief Rasyadi dan Bapak Hasan Fathoni  

Wawancara (5-Why’s) akar penyebab Waste pada produksi pudak  

A. Bahan Baku Beras Tertimbun Lama  

Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa Bahan baku berupa 

beras bisa tertimbun lama 

di gudang penyimpanan  ? 

Karena, ketika saat beras datang, pegawai 

langsung   menumpuk beras diatasnya beras 

yang lama mas jadi menumpuk gitu berasnya, 

yang bawah susah diambil.  

2.  
Kenapa bahan baku berupa 

beras tetap saja tertimbun ?  

itu mas, pegawai mengambil beras di paling 

atas, ya mungkin mereka tidak mau repot 
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biasanya, langsung ambil beras yang berada di 

atas. 

3 

Kenapa pegawai tetap 

mengambil bahan baku 

beras yang di atas 

sedangkan beras yang ada 

di bawah beras masih yang 

lama ?  

ya mungkin, karena tidak ada peraturan dari 

saya untuk mengambil beras yang mana dulu 

mas. Yang mana harus dipakai, jadi pegawai 

ambil gampangnya aja, beras paling atas yang 

diambil. 

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Apakah pegawai ketika 

mengambil stok beras 

paling atas dahulu ? 

biasanya ya gitu mas ambil beras yang paling 

atas paling mudah soalnya, kalau inget yang di 

bawah sudah lama baru ambil yang bawah 

2.  

Apakah belum ada 

peraturan pengambilan 

beras saat poduski ? 

sampai sekarang belum ada peraturan buat 

ambil beras mas 

Akar penyebab : Tidak ada peraturan  pengambilan bahan baku beras 

B. Menunggu pudak yang di kukus   

Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa pegawai sampai 

menunggu pudak yang 

sedang di kukus ? 

Karena, Ndak ada aktivitas lagi mas, nunggu 

selesai terus pudak di keringkan. Digantung 

pudaknya biar kandungan airnya tidak ada.  

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni  

1. 

Apa aktivitas pegawai 

selain hanya menungu 

pengukusan pudak ? 

nunggu aja mas, kadang beres-beres peralatan 

yang digunakan, baru kalau sudah matang lanjut 

di gantung pudaknya 

Akar penyebab : Tidak ada aktivitas lain 

C. Penyimpanan bahan baku terpisah-pisah 
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Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa penyimpanan 

bahan baku produksi pudak 

bisa terpisah-pisah antara 

satu dan lainya ?  

karena penyimpanan bahan bakunya tidak bisa 

dijadikan satu, satu tempatlah. Seperti gula, 

ngak bisa sembarangan mas, ya banyak tikus di 

rumah ini mas. Daun buat kemasan produk itu 

rawan. Jadi, saya simpan di tempat yang lebih 

aman saja. 

2.  

Kenapa tempatnya bahan 

baku yang rawan terlalu 

jauh untuk dijangkau oleh 

pegawai ?  

Ya Karena, tempat penyimpanannya sangat 

kurang luas mas.  

3 

Kenapa tempat untuk 

penyimpanan bahan baku 

tidak diperluas ?  

Ya, ini kan tempat produksinya rumahan mas, 

produksinya gabung dengan rumah, jadi tempat 

penyimpanannya seadanya. gaono tempat 

khusus gae simpenan mas (Tidak ada tempat 

khusus untuk penyimpanan)  

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni 

1. 

Apakah bahan baku pudak 

tergolong penyimpanan 

yang terpisah-pisah  jauh ? 

iya mas, gak ada tempat. Kalau di taruh 

sembarangan nanti dimakan tikus. Gak bisa 

dipakai 

2. 

Apakah tidak ada tempat 

khusus untuk bahan baku 
memang tidak ada tempat lagi mas 

Akar penyebab : Tidak ada tempat khusus bahan baku 

D. Kemasan Rusak    

Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 
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1. 
Kenapa kemasan pudak 

bisa rusak ? 

Itu mas, Biasanya ada 2 (dua) faktor mas, kalau 

tidak daunya ya jahitanya. 

2.  

Kenapa daunnya bisa 

berpengaruh pada kemasan 

yang rusak ? 

Karena, daun ketimbun lama. Soalnya saya stok 

banyak mas.  

3. 

Kenapa daunnya bisa 

tertimbun sampai lama ? 

Karena, daun yang biasa ketimbun lama tidak 

pengaruh apa-apa. Ya, Tapi ada beberapa daun 

yang memang kualitasnya jelek dari 

suplayernya. Biasa lah kalau itu mas, pasti ada 

jeleknya. 

4.  

Lalu kenapa masalah 

jahitannya pak ? 

Ya Karena jahitannya bisa buat kemasan bocor 

saat diisi adonan pudaknya itu. 

5.  

Kenapa jahitanya bisa 

bocor saat diisi adonan ? 

Ya mungkin Karena kurang rapi saat menjahit 

daun kemasan pudaknya.  

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni 

1. 

Apa yang jadi faktor 

kemasan pudak rusak ? 

daunya ada yang jelek kualitasnya mas, yang 

jelek biasanya warnanya hitam banget, sama 

daunya ada yang bolong (berlubang) mas 

2. 

Apakah ada faktor jahitan 

dari kemasan pudak ? 

kalau masalah jahitan itu mas, benangnya yang 

kurang nutup, jadi pudak kadang bocor 

Akar penyebab : Kualitas daun jelek dan kurang rapi saat menjahit daun kemasan  

 

E. Produk cacat     

Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa ada kualitas pudak 

yang jelek sehingga bisa 

dikatakan cacat produk ? 

kualitas bahan bakunya mas, bisa dari berasnya 

atau ngak gitu gulanya yang jelek. Kadang ada 
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beras yang gak putih dan gula itu harus milih 

yang bening putih mas 

2. 

Kenapa kualitas bahan 

baku beras atau gula bisa 

jelek ? 

Ya karena, kurang cermat saya saat memilih 

bahan baku beras atau gulanya mas.  

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni 

1. 

Apakah ada pengaruh 

antara bahan baku beras 

dengan kualitas pudak ? 

tergantung mas, paling sering karena berasnya 

mas, berasnya putih ya jadinya putih 

2. 

Apakah ada pengaruh 

antara bahan baku gula 

dengan kualitas pudak ? 

kalau dari gula jarang karena pakai gula bagus, 

putih 

Akar penyebab : kurang cermat memilih bahan baku    

F. Perlengkapan penunjang produksi yang kurang  

Informan kunci Bapak Achmad Arief Rasyadi 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa perlengkapan 

penunjang produksi bisa 

kurang ? seperti kursi, bak 

plastik. 

Ya Karena, Belum kefikiran sampai sana mas. 

Jadi pakai peralatannya seadaanya saja 

2.  

Kenapa sampai belum 

terfikirkan untuk 

penambahan peralatan ?  

Karena, pegawai juga tidak merasa kesulitan 

dengan peralatan yang ada mas, pegawai tidak 

ada yang sambat (mengeluh) 

3.  

Kenapa pegawai tidak ada 

yang mengeluh padahal 

kurangnya peralatan ? 

Ya itu mas, mungkin Karena, saya dan pegawai 

kurang ngobrol (komunikasi), ya bahas-bahas  

tentang peralatan dan perlengkapan produksi 

disini. Mungkin itu mas. 

Informan tambahan Bapak Hasan Fathoni 



 

98 
 

1. 

Apakah ada peralatan 

penunjang yang kurang di 

tempat produksi pudak ?  

Masalah peralatan yang kurang, iya sih mas. 

corong buat masukin adonan ke daun, sama bak 

plastik juga kurang, kadang gantian baknya 

Akar penyebab : kurang komunikasi dengan pegawai   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Informan 2 : Bapak Deddy Susanto dan Bu Nurul Qomariyah 

Wawancara (5-Why’s) akar penyebab Waste pada produksi Otak-otak Bandeng  
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A. Penyimpanan bahan baku tidak rapi  

Informan kunci Bapak Deddy Susanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa penyimpanan 

bahan baku produksi otak-

otak bandeng tidak bisa 

rapi ? 

Sebenarnya sih bukan ngak rapi mas ya, Cuma 

mungkin karena belum tertata aja mas bahan 

bakunya. Contohnya pembuatan otak-otak kan 

kita Cuma stok sedikit ya mungkin jangka 

waktu dua hari saja, itupun juga berupa bumbu 

isi otak-otaknya saja. 

2.  

Kenapa belum tertata 

dengan rapi ?   

apa ya. Ngak punya tempat aja mas. Mungkin 

tempat khusus penyimpananya saja, Jadi 

sementara yang kita pakai ya penyimpanan 

bahan bakunya saja. Itupun ya di cukup-

cukupin.   

Informan Tambahan Bu Nurul Qomariyah 

1. 

Apakah penyimpanan 

bahan baku berupa bumbu 

tidak tertata dengan rapi ? 

Iya, gak tentu tempatnya sih mas, kadang di 

dapur kadang di tangga 

2. 

Apakah bahan baku di 

simpan diruang 

penyimpanan ? 

Berupa bumbu sedikit yang disimpan mas, 

Yang paling banyak ya cabai merahnya mas.  

Akar penyebab : Tidak ada tempat khusus bahan baku  

B. Menunggu pengukusan otak-otak bandeng   

Informan kunci Bapak Deddy Susanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 
Kenapa ada aktivitas 

menunggu ketika proses  

Ya Karena, tidak ada kerjaan lagi mas. Pegawai 

kita menunggu sampai 2 jam.an lebih buat 
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pengukusan otak-otak 

bandeng ? 

pengukusan otak-otak bandeng diselingi bersih-

bersih sedikitlah.  

Informan Tambahan Bu Nurul Qomariyah 

1. 

Apakah ada proses 

menunggu pengukusan ? 

apa ada yang dilakukan 

pegawai saat menunggu 

pengukusan otak-otak ? 

Biasanya nunggu sambil bersih-bersih 

peralatan, sampah sisa bumbu, terus selesai 

otak-otak di diamkan biar dingin, terus di 

masukan didalam kemasan biasanya sih 

Akar penyebab : Tidak ada aktivitas lain.  

C. Masih terdapat duri ikan bandeng  

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa masih terdapat duri 

ikan bandeng ?  

Gini mas, itu ya Karena, Biasanya pegawai 

kurang teliti pada saat pemisahan duri dari 

daging bandengnya. Jadi kadang durinya itu 

masaih ada di kulit bagian dalamnya kalau ngak 

gitu masih ada di tengah-tengah dagingya. Kan 

durinya itu kecil-kecil mas jadi mungkin ya 

kesalahan dari pegawai kita sendiri juga kurang 

telitinya disitu 

2.  

Kenapa bisa kurang teliti 

saat mengambil duri ikan 

bandeng mas ?  

Mungkin secara yang saya lihat ya beberapa 

karyawan itu kan ada yang baru mas ya, jadi 

beberapa itu yang masih karyawan training 

mungkin kurang pengawalan dari para 

seniornya jadi ya itu tadi mas agak kurang teliti, 

disitulah. Penelitinya sih yang kurang menurut 

saya.  

Informan Tambahan Bu Nurul Qomariyah 
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1.  

Apakah pegawai kurang 

teliti saat mengambil duri 

bandeng ? 

perlu teliti mas, untuk misahkan duri bandeng, 

extra sabar juga. durinya kecil-kecil gitiu” 

Beliau juga menambahkan 

2. 

Apakah ada pegawai baru 

dan perlu pelatihan atau 

pengawasan ? 

Ada pegawai baru, perlu di awasi dan di latih 

lagi sepertinya mas 

Akar penyebab : Pegawai kurang ahli dalam mengambil duri ikan bandeng  

D. Ventilasi udara yang kurang di area produksi 

Informan Kunci Bapak Deddy Susanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa ventilasi udara 

kurang di area produksi ? 

Ya karena, kita belum buat ventilasi udaranya 

dan juga ya pegawai pun ngak ngeluh ke saya 

nek sumuk ngak,e. (tidak mengeluh kalau gerah 

atau tidak).  jadi ya lanjut aja.  

2.  

Kenapa belum ada keluhan 

dari pegawai padahal 

ventilasi kurang di area 

produksi ?   

Ya gimana ya, karena mungkin pegawai malu 

bilang ke saya juga. ini kan ya juga tempat 

produksinya gabung deket juga sama dapur 

mas. Jadi ruang lingkupnya kecil. 

3.  

Kenapa pegawai malu 

bilang ke mas ?  

Kalau untuk masalah malu tidaknya sih saya 

tidak pernah tanya-tanya ya mas ya, karena 

mengenai area produksi pegawai tidak pernah 

ke saya, saya juga tidak pernah nyinggung 

masalah area produksi ke mereka.  

Informan Tambahan Bu Nurul Qomariyah 

1. 

Apakah di area produksi 

pegawai sering gerah 

karena kurangnya ventilasi 

udara ? 

Kalau soal gerah pasti mas, apalagi saat kompor 

nyala mas pada saat pengukusan otak-otak 

bandeng 
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2.  

Apakah menganggu proses 

produksi karena kurangnya 

ventilasi udara ? 

Ngak begitu menganggu mas, soalnya kalau pas 

kukus pegawai bersih-bersih, nunggu juga sama 

istirahat yang gak deket kompor 

Akar penyebab : Kurang komunikasi dengan pegawai 

 

 

 

 

Wawancara Informan 3 : Bapak Achmad Zainul Fitriyanto dan Bu siti 

Wawancara (5-Why’s)  akar penyebab Waste pada produksi Jubung   

A. Peralatan Produksi yang tidak sesuai  

Informan Kunci Bapak Achmad Zainul Fitriyanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa peralatan produksi 

jubung tidak sesuai dengan 

keperluan pekerjaan ? 

seperti spatula, kursi duduk, 

dan lainya 

Karena kami mash mengunakan peralatan 

seadanya sih mas. 

2.  

Kenapa masih mengunakan 

alat yang seadanya ?  

Ya peralatan yang masih tidak dibutuhkan jadi 

kami memakai alat yang seadanya, yang 

penting bisa digunakan aja mas. 

3.  

Kenapa peralatanya masih 

tidak terlalu dibutuhkan ?  

Mungkin karena saya kurang memperhatikan 

peralatan yang sesuai pokoknya bisa 

digunakan dan dipakai saja. 

Informan Tambahan Bu Siti 

1. 

Apakah ada kendala 

mengenai peralatan yang di 

gunakan produksi ? 

Ndak ada kendala dari peralatannya sih mas 
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2. 

Apakah ada perlatan yang 

tidak sesuai pekerjaan 

sehingga menganggu 

pekerjaan ? 

kalau kurang sesuai iya mas, kursinya yang 

terlalu kecil jadi sering bungkuk, saat masukan 

jubung ke ope, tapi udah terbiasa mas 

Akar penyebab : Kurang memperhatikan peralatan penunjang kerja  

B. Menunggu pendinginan Jubung selesai masak 

Informan Kunci Bapak Achmad Zainul Fitriyanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa ada aktivitas 

menunggu ketika proses  

pendinginan Jubung ? 

Karena tidak ada aktivitas lagi mas, ope yo wes 

dadi , lah setelah dingin baru dimasukkan ke 

ope sih 

Informan Tambahan Bu Siti 

1. 

Apakah adonan Jubung 

perlu proses pendingingan 

setelah masak ? 

Iya mas, habis masak jubung harus di 

dinginkan dulu 

2. 

Apakah ada aktivitas lain 

selain menunggu 

pendinginan Jubung ? 

Ngak ada kerjaan mas, ya nunggu jubung 

dingin sambil di kipasi 

3. 

Berapa Waktu yang 

dibutuhkan jubung sampai 

dingin dan kenapa harus di 

dinginkan ? 

waktunya bisa sampai 20 sampai 30 menit 

kalau dingin tidak lengket sama lebih 

gampang masukan ke Ope 

Akar penyebab : Tidak ada aktivitas lain   

C. Produk Cacat  

Informan Kunci Bapak Achmad Zainul Fitriyanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 
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1. 

Kenapa jubung bisa 

tercampur benda asing ? 

Bisa debu atau batu Kecil 

Karena, apa mas ya, mungkin tempat 

penyimpanannya sih mas. 

2.  

Kenapa dengan tempat 

penyimpanannya Jubung ?  

Ya karena tempat penyimpannya tidak ada 

penutup atai atap sih jadi bisa masuk debu atau 

batu-batu kecil. 

Informan Tambahan Bu Siti 

1. 

Apakah ada tempat 

penyimpanan jubung dan 

berupa apa tempatnya ? 

Tempat penyimpanannya berupa rak mas, 

dapat diisi sampai 5-6 tumpuk jubung 

2. 

Apakah Jubung masih bisa 

kotor walau sudah di 

masukkan tempat 

penyimpanan ? 

Kalau kotor bisa aja, karena atasnya jubung 

tidak di tutupi mas 

Akar penyebab : Tidak ada penutup produk jadi  

D. Proses berlebihan saat produksi  

Informan Kunci Bapak Achmad Zainul Fitriyanto 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban informan 

1. 

Kenapa proses pemberian 

wijen tidak langsung 

diberikan pada jubung saat 

setelah jubung di tuangkan 

dalam ope ? 

Karena sudah jadi kebiasan kami si mas, 

setelah adonan dimasukkan ke ope di 

dinginkan dulu lalu diberi wijen lalu 

dimasukkan ke mika. 

2.  

Kenapa sampai sudah 

terbiasa padahal bisa 

langsung diberi wijen 

setelah adonan selesai tanpa 

harus di diamkan ?   

Karena itu tadi mas, sudah terbiasa kali ya. 

Saya juga belum ada apa itu ya mas, prosedur 

atau proses produksinya sih mas.  
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Informan Tambahan Bu Siti 

1. 

Apakah sudah menjadi 

kebiasaan proses pemberian 

wijen selalu di akhir setelah 

menunggu jubung selesai di 

tuangkan ke dalam ope ? 

Sudah jadi kebiasan kita mas, jadi diselesaikan 

dulu adonan jubung ke ope kalau sudah, di 

taruh rak tadi. Terus di kasih wijen sangrai, 

dikemas di mika 

Akar penyebab : Belum ada prosedur produksi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 : Peniliain Risiko Akar Penyebab Waste 
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Lampiran 6 : Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 7 :  Lembar berita acara bimbingan skripsi  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


